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Pendahuluan

Bahasa Arab memiliki peran 8en’ring sebagai alat untuk memahami gjaran Islam,
terutama dalaom memahami Al-Qur'an dan Hadits. Salah satu keterampilan ufama dalam
pembelajaran bahasa Arab adalah keterampilan berbicara (maharah al-kalam), yang
membutuhkan penguasaan tata bahasa dan kosa kata yang diterapkan " dalam
percakapan sehari-hari (muhadatsah).. Pesantren menjadi lingkungan yang kondusif
dalam pen emban%c:n keterampilan ini karena penggunaan bdahasa Arab secara akfif
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam pembelgjaran formal maupun informal.

Salah satu metode efektif yang digunakan dalam pembelgjaran keterampilan berbicara
di pesanfren adalah metode keteladanan, di mana guru tidak hanya mengajarkan teor
tetapi juga memberikan contoh praktik berbahasa yang baik secara langsung. Metode ini
memberikan pengaruh besar terhadap kebiasaan bérbahasa santri, Tferutdma melalui
pembiasaan muhadafsah yaumiyah.

Pondok Modern Darul Islam Lamongan menjadi contfoh pesaniren yang menerapkan
metode keteladanan_ini secara. aktif, baik dalam pengagjargn di_kelas maupun dalam
interaksi sehari-hari. Penelitian ini berfokus untuk mengkaji lebih dalaom penerapan
keteladanan berbahasa di pondok tersebut serta faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaannya. Berbeda dengan penelifion sebelumnya yang - lebih
menifikberatkan pada metode. al-thangah al-mubasyarah, penelitian inl -menyoroti
pentingnya keteladanan sebagai strategi efektif dalaom pembelajaran maharah al-kalam.
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Rumusan Masalah

1) Bagaimana penerapan keteladanan yang diberikan
kepada santri Pondok Modern Darul Islam oleh para
pengajar yang ada di lingkungan pondok ¢

2)Apa faktor pendukung dan penghambat dalam

menerapkan keteladanan berbahasae
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Penelitian terdahulu

Abdul Hamid (2020) dengan judul penelitian “Penerapan Metode Keteladanan Sebagai Strategqi
Pembelagjaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam.” Peneliti memaparkan tentang
kekurangan dan kelebihan dari metode keteladanan dan menyebutkan seberapa efektif metode
keteladanan yang diterapkan dalam pemebelagjaran PAl.

Fitriani, Kaharuddin, Muhammad Irwan (2024) dengan judul “Penerapan Al-Tarigah Al-Mubasyarah dalam
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab.” Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterampilan
berbicara bahasa Arab peserta didik di SMAS Al-Birru Kota Parepare sebelum dan setelah penerapan
metode Al-Tarigah Al-Mubasyarah serta untuk mengetahui apakah terdapat Peningkatan keterampilan
berbicara setelah penerapan metode tersebut

Indah Permatasari, Yusuf Bachtiar, Anis Fachrul. Penelitian dilaksanakan pada Juli,2024. Dengan judul
“Penggunaan Metode Tharigat Al-Mubasyarah Dalom Pendidikan Bahasa Arab Pembaruan Mahmud
Yunus.” Penelitian ingin mengetahui kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi bahasa Arab
menggunakan Tharigah Mubasyarah, serta kekurangan apa saja dalam meningkatkan kemampuan
komunikasinya
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Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
unfuk menggambarkan dan mendeskripsikan secara mendalom proses
penerapan keteladanan dalam pembelajaran maharah al-kalam di
Pondok Modern Darul Islam Lamongan. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi, dengan
melibatkan subyek penelitian seperti pengasuhan santri, musyrif, mudabbir,
dan para santri selama periode Februari hingga Maret 2025.




Intrumen penelitian

Pengurus Pondok; pengasuhan santri,
musyrif, mudabbir (pengurus asrama), dan

wawancardga :
para santri

Pengamatanlangsung di

Lapangan Observasi

Dokomentasi Peraturan penerapan Bahasa
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Hasil dan pembahasan

A. Penerapan Keteladanan Berbahasa di Pondok Modern Darul Islam

1. Konsep Keteladanan Berbahasa

Konsep keteladanan berbahasa di pondok ini menekankan penggunaan bahasa Arab aktif baik dalom kegiatan pembelajaran di kelas
maupun dalam komunikasi sehari-hari. Keteladanan tersebut diwujudkan melalui:

*Penggunaan bahasa Arab oleh pengajar dan pengurus sebagai bahasa utama dalam komunikasi.

*Pembiasaan melalui praktik langsung, baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.

*Penekanan pada keberanian santriuntuk berbicara, bukan pada kesempurnaan kaidah.

 Lingkungan yang mendukung santri belajar secara kontekstualdan alami melalui contoh langsung dari para pengajar dan pengurus.

2. Strategi Pengurus kepada Santri

Strategi-strategiutama yang diterapkan oleh pengurus meliputi:

*Penerapan "Language Area": Zona berbahasa Arab di mana santri waijib berkomunikasi dengan bahasa Arab.

*Sistem pengawasan dan hukuman: Terdapat “jasus” (mata-mata bahasa) yang melaporkan pelanggar bahasa, disertai sanksi.

*Pemberian mufrodat (kosakata harian): Santri wajio menghafal dan menggunakan kosakata tersebut dalam keseharian. Evaluasi dilakukan
secara lisan, tertulis, dan mendadak.

* Motivasidan arahan: Santri didorong untuk fidak takut salah saat berbicara, karena perbaikan akan dilakukan seiring waktu dalam kelas.

3. Peran Pemimpin, Pengasuh, dan Pengurus

*Pemimpin pondok menjadi role model utama dan penentu arah kebijakan bahasa, menanamkan nilai-nilai keislaman melalui bahasa Arab.
*Pengasuh dan pengurus aktif memberikan contoh, mengatur peraturan berbahasa, dan menjadi pembimbing dalam pembiasaan berbahasa
Arab.

*Pengajar mengajarkan kaidah bahasa Arab di kelas secara bertahap dan memperkuat keteladanan melalui praktik langsung dalam
pengajaran dan interaksi sehari-hari.

Sistem “jasus” yang dirancang unik menciptakan kedisiplinan sekaligus atmosfer kompetitif dalom penerapan bahasa.
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Hasil dan pembahasan

B. Faktor Pendukung dan Penghambat

1. Faktor Pendukung

a. Keteladanan Pengajar dan Pengurus

«Kemampuan fasih dan konsistensi mereka dalam berbicara Arab menjadikan mereka figur teladan.

* Adanya komitmen pribadi dan pelatihan rutin dari pondok memperkuat keteladanan mereka.

b. Lingkungan Bahasa (Bi'ah Lughawiyah)

*Language area, muhadatsah, muhadharah, lomba debat, dan pengawasan berbahasa menciptakan kultur bahasa yang kuat.
*|nteraksidan pengawasan harian mendukung kedisiplinan dalaom menggunakanbahasa Arab.

2. FaktorPenghambat

a. Kurangnya Kedisiplinan

*Beberapa pengajar dan santri tidak konsisten menggunakan bahasa Arab, terutama di luar kegiatan formal.

*Padatnya aktivitas dan keterbatasan kemampuan sebagian pengajar menjadi alasan utama kurangnya keteladanan.

b. Perbedaan Latar Belakang Santri

«Santri berasal dari berbagai daerah dan latar belokang pendidikan yang berbeda, menyebabkan adanya kesenjangan
kemampuan berbahasa.

*Santripemula mengalami kesulitan menyesuaikan diri, merasa malu atau takut berbicara.

*Hal ini menghambat proses imitasi terhnadap keteladanan yang diberikan.
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kesimpulan

1. Konsep Keteladanan Berbahasa yang Diterapkan di Pondok Modern Darul Islam adalah a) penggunaan bahasa Arab
aktif oleh pengajar dan pengurus dalam pembelajaran dan interaksi harian. Penekanan utama adalah keberanian santri
dalam berbicara bahasa Arab meskipun belum sesuai kaidah, dengan perbaikan dilakukan secara bertahap melalui
pembelajaran formal. b) Strategi utama yang dilakukan oleh Pengurus dalam Meningkatkan Kemampuan Berbahasa
Santri adalah dengan menciptakan language area, pemberian mufrodat harian, pengawasan intensif, dan sistem sanksi
serta penghargaan. Strategi ini menciptakan lingkungan yang mendorong santri untuk menggunakan bahasa Arab secara
aktif dan berkelanjutan. ¢c) Peran Pimpinan, Pengasuh, dan Pengurus. Pimpinan pondok berperan sebagai teladan utama
yang menanamkan pentingnya bahasa Arab sebagai bahasa ilmu dan ibadah. Pengasuh dan pengurus menjalankan aturan
serta mendampingi santri dalam berbahasa, termasuk melalui pendekatan unik seperti sistem jasus untuk menjaga
kedisiplinan.

2. a) Faktor Pendukung meliputi Keberhasilan program didukung oleh komitmen tinggi dari pengajar dan pengurus dalam
memberi teladan, pembinaan rutin, serta terciptanya lingkungan bahasa (bi’ah lughawiyah) yang mendukung praktik
langsung berbahasa Arab oleh semua elemen pondok. b) Faktor Penghambat yaitu Tantangan utama meliputi kurangnya
kedisiplinan sebagian santri dan pengajar, serta perbedaan latar belakang kemampuan bahasa Arab santri- yang
menyebabkan kesenjangan dalam proses pembelajaran. Diperlukan pendekatan bertahap dan personal untuk mengatasi
hambatan ini.
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